ABSTRAK

Negara Republik Indonesia merupakan sebuah Negara besar yang menganut sistem ekonomi
campuran dimana Negara melindungi dan memperhatikan hajat hidup orang banyak. Salah satu
cara Negara untuk melindungi hajat hidup warga negaranya ialah dengan membentuk Badan
Usaha Milik Negara untuk melakukan pengendalian dan intervensi terhadap mekanisme pasar.
Namun, dalam berbagai peristiwa banyak Badan Usaha Milik Negara tidak dapat menjalankan
perusahaan dengan baik dan akhirnya hanya membebankan keuangan Negara serta mengalami
berbagai masalah hukum ataupun bertentangan dengan prinsip good corporate governance
seperti dalam sederet kasus yang menimpa PT. Garuda Indonesia TBK pada tahun 2019. Tujuan
dari tesis ini ialah mengkaji secara hukum apakah fungsi dan tugas organ perseroan PT. Garuda
Indonesia TBK telah berjalan sesuai dengan prinsip good corporate governance serta
menjelaskan prinsip good corporate agar dapat dilakukan penerapan pada PT. Garuda Indonesia
TBK. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian hukum
normatif yang menganalisa permasalahan yang terjadi dalam kegiatan operasional PT. Garuda
Indonesia TBK apakah sudah sesuai dengan prinsip good corporate governance. Dan simpulan
akhir dari seluruh analisa ini akan menjelaskan apakah organ perusahaan telah melaksanakan
tugasnya dengan baik sesuai dengan prinsip good corporate governance dan bagaimana
seharusnya menjalankan perusahaan sesuai dengan prinsip good corporate governance sehingga
diharapkan BUMN PT. Garuda Indonesia TBK atau BUMN lainnya dapat menjalankan
perusahaan atau badan usaha sesuai dengan pedoman atau prinsip good corporate governance
agar dapat menghindari penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan badan usaha dan
Negara sebagai pemegang kepentingan terbesar.



